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Latar Belakang: Prolapsus uteri adalah kondisi dimana rahim jatuh hingga keluar 
atau menonjol ke dalam vagina. Salah satu faktor yang mendorong munculnya 
gejala prolapsus uteri pada wanita adalah mengangkat beban berat yang dilakukan 
secara terus–menerus diluar kewajaran seorang wanita. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan gejala prolapsus uteri pada buruh 
gendong wanita di Pasar Legi Surakarta. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain obervasioanal analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik sampling menggunakan total sampling. Besar 
sampel dalam penelitian ini adalah 45 buruh gendong wanita sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Cara pengumpulan data menggunakan lembar 
anamnesa dan wawancara mendalam. Analisis data menggunakan uji Chi-Square 
dengan program SPSS 16.00 for windows. 
 
Hasil: Penelitian menunjukkan responden yang memiliki beban kerja berat adalah 
30 orang (66,7 %), sebagian besar ada gejala prolapsus uteri yaitu 25 orang 
(55,6%), selebihnya tidak ada gejala prolepsus uteri yaitu 5 orang (11,1%). Secara 
deskriptif distribusi tersebut menunjukkan bahwa responden dengan beban kerja 
berat memiliki gejala prolapsus uteri. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,013 (p < 0,05), yang artinya ada hubungan antara beban 
kerja dengan gejala prolapsus uteri. 
 
Simpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan gejala 
prolapsus uteri pada buruh gendong wanita di Pasar Legi Surakarta. 
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Ririh Risvitaningrum. R1115081. 2016. The correlation between workload  
and uterine prolapse symptom of woman porter in Pasar Legi Surakarta. 
Diploma IV Study Program of Midwife Educator Medicine Faculty, Sebelas 
Maret University. 
Background: Uterine Prolapse is a condition where the uterus falls into into or 
completely out of vagina. A factor that encourages the emergence of uterine 
prolapse of woman is  lifting  heavy load continuously beyond normality. This 
research is conducted to discover the relationship between workload and uterine 
prolapse symptom of woman porter in Pasar Legi Surakarta. 
Method: This research used observational analytic design by cross sectional 
approach. The type of sampling technique was total sampling. The size of sample 
in this reseach were 45 porters women based on considered criterias. The data 
collection used anamnesa and deep-interviews. The data analyzed by statical test 
of Chi-Square by SPSS 16.00 for windows. 
Result: Based on the result of respondents calculation who had heavy workloads 
were 30 women (66,7%), most of them who had uterine prolapse symptoms were 
25 women (55,6%), the rest of them who did not have uterine prolapse symptom 
were 5 women (11,1%). The distribution descriptively shew us that respondents 
with heavy workloads had uterine prolapse symptoms. The result of Chi-Square 
test achieved significant values (p) amount 0,013 (p<0,05), that means there is a 
correlation between workload and uterine prolapse symptom. 
Conculusion: There is significant correlation between workload and uterine 
prolapse symptom of woman porter in Pasar Legi Surakarta. 
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